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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Profil Sekolah 

Seijarah beirdirinya MTs NU Ihyaul Ulum Goindoiharum 

Jeikuloi Kudus tidak dapat dipisahkan dari Madrasah Ibtidaiyah 

“Salafiyah” Goindoiharum, kareina peingurus Madrasah Ibtidaiyah 

dan Madrasah Tsanawiyah adalah oirang yang sama. Meinurut 

catatan seijarah, Madrasah Tsanawiyah ini teilah ada seijak tahun 

1975 deingan nama “Madrasah Tsanawiyah Salafiyah”. Namun, 

kareina kurangnya jumlah peindidik yang meimadai, Madrasah 

Tsanawiyah teirseibut akhirnya dibubarkan. 

Meiskipun meinghadapi keigagalan dalam upaya awal 

meindirikan Madrasah Tsanawiyah, seimangat para peingurus 

Madrasah dan toikoih masyarakat tidak peirnah luntur untuk 

meiwujudkan beirdirinya Madrasah Tsanawiyah di Deisa 

Goindoiharum, Keicamatan Jeikuloi, Kabupatein Kudus. Bukti nyata 

dari seimangat teirseibut adalah beirdirinya Madrasah Tsanawiyah 

“Ihyaul Ulum” yang masih beirdiri hingga saat ini. Bahkan, 

preistasinya teirus meiningkat seiiring deingan peirubahan statusnya 

dari teirdaftar meinjadi diakui, dan pada tanggal 8 Juni 2005 

Madrasah Tsanawiyah teirseibut beirhasil meiraih status Teiradeiktasi 

A. 

Lahirnya MTs NU Ihyaul Ulum di Deisa Goindoiharum 

Jeikuloi Kudus dilatar beilakangi oileih reikoimeindasi dari H. Nur 

Aziz yang meinyadari peirlunya meindirikan Madrasah 

Tsanawiyah deingan alasan: 

a. Banyak lulusan Seikoilah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang 

tidak dapat meilanjutkan peindidikan kei jeinjang yang leibih 

tinggi (SMP/MTs) kareina seikoilah meineingah tingkat 

peirtama reilatif jauh dari Deisa Goindoiharum. 

b. Peintingnya keibeiradaan Madrasah Tsanawiyah untuk 

meiningkatkan peindidikan anak-anak di Deisa Goindoiharum, 

kareina pada saat itu seibagian beisar hanya meinyeileisaikan 

peindidikan Seikoilah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. 

c. Kurangnya teinaga peindidik yang beirkualifikasi seihingga 

upaya seibeilumnya tidak beirhasil, namun saat ini sudah 

teirseidia teinaga peindidik yang meimadai. 

Seiteilah meingakui keibeinaran saran teirseibut, peingurus 

yang dipimpin oileih H. Moih. Syafi’i yang pada saat itu meinjabat 
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seibagai Keipala Deisa Goindoiharum, meingadakan rapat pada hari 

Rabu Pahing malam Kamis Kliwoin tanggal 15 Meii 1985 yang 

beirteimpat di rumah H. Hadi Soieinatoi yang dihadiri oileih para 

toikoih masyarakat dan toikoih agama. Pada rapat teirseibut, 

diseitujui beirdirinya Mts NU Ihyaul Ulum Goindoiharum Jeikuloi 

Kudus yang untuk seimeintara waktu meineimpati geidung 

Madrasah Ibtidaiyah “Salafiyah”. 

Tahun ajaran peirtama 1985/1986, MTs NU Ihyaul Ulum 

Goindoiharum Jeikuloi Kudus meineirima siswa angkatan peirtama  

beirjumlah 28 siswa. Dari jumlah teirseibut, beirhasil lulus 

seibanyak 26 siswa deingan tingkat keilulusan meincapai 96%, ini 

meirupakan peincapaian yang meimbanggakan bagi seibuah 

madrasah yang baru beirdiri. Peirkeimbangan seilanjutnya, 

meingalami peirgantian Keipala Seikoilah dari Faqihuddin Imam 

Keipada Syamsuddin, A.Md yang juga seibagai peigawai neigeiri 

sipil DPK (dipeikeirjakan) mulai tanggal 22 Meii 1990 sampai 

tanggal 01 Januari 2010.
1
 

Seilanjutnya, kareina tugas dan masa jabatan keipala 

seikoilah teirdahulu Bpk Syamsuddin teilah beirakhir dikareinakan 

faktoir usia beiliau, maka digantikan oileih Bpk H. Sunarman S.Ag. 

Beiliau meirupakan guru MTs Ihyaul Ulum yang beirstatus 

seibagai Peigawai Neigeiri Sipil. Namun kareina purnanya keipala 

seikoilah yang lama, maka beiliau diangkat seibagai Keipala MTs 

Ihyaul Ulum sampai saat ini. 

MTs NU Ihyaul Ulum dalam peirjalanannya seilama lima 

tahun teirakhir teilah meincapai tingkat keilulusan 100% dan 

teirbukti juga dalam preistasi akadeimik deingan beirhasil meiraih 

geilar Juara Umum dalam Oilimpiadei MIPA (Mateimatika, Bahasa 

inggris, dan IPA) tingkat kabupatein kudus. Preistasi teirseibut 

meiraih Juara 1 dalam loimba Bahasa Inggris dan Juara 1 dalam 

loimba Mateimatika. 

MTs NU Ihyaul ulum beirada di wilayah Rt 01/ Rw 01 

dukuh Toimpei Deisa Goindoiharum Keicamatan Jeikuloi Kabupatein 

Kudus. Jarak dari ibukoita Keicamatan ± 6 km, dari ibukoita 

Kabupatein ± 16 km, dan dari jalan raya Kudus-Pati km 15 masuk 

keiseilatan ± 1 km. 

Adapun batas-batasnya adalah seibagai beirikut. 

a. Seibeilah Seilatan beirbatasan deingan jalan deisa Goindoiharum. 

b. Seibeilah Timur beirbatasan deingan peimukiman peinduduk. 

                                                           
1 Dokumentasi yang di peroleh dari MTs NU Ihyaul Ulum Gondoharum Jekulo 

Kudus, Tanggal 20 Juli 2023 
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c. Seibeilah Utara beirbatasan deingan peirwasahan. 

d. Seibeilah Barat beirbatasan deingan SD II Goindoiharum. 

Beirdasarkan leitak teirseibut, MTs NU Ihyaul Ulum 

Goindoiharum Jeikuloi Kudus meimang sangat ideial untuk leimbaga 

peindidikan, kareina leitaknya yang strateigis dan mudah dijangkau. 

Di samping itu, loikasi yang beirdeikatan deingan jalan raya 

meimudahkan peiseirta didik untuk meinjangkau transpoirtasi umum 

bagi yang beirasal dari luar daeirah goindoiharum. 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Pada tahap peineilitian ini peineiliti meindeiskripsikan teirkait hasil 

teimuan di lapangan yang dilakukan meilalui oibseirvasi, doikumeintasi 

dan wawancara deingan keipala seikoilah, guru mata peilajaran IPS dan 

siswa. Adapun data yang dipeiroileih adalah seibagai beirikut. 

1. Proseis Penanaman Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan 

Melalui Studi Etnoekologi Pada Siswa Di MTs NU Ihyaul 

Ulum Gondoharum Jekulo Kudus  

Peinanaman karakteir peiduli lingkungan meirupakan hal 

yang harus dilaksanakan seikoilah untuk meimbeintuk siswa agar 

meimiliki rasa cinta dan peiduli teirhadap lingkungan. Seihubungan 

deingan hal itu, MTs NU Ihyaul Ulum juga meilakukan 

peimbiasaan karakteir peiduli lingkungan seisuai deingan visi yang 

diusung yaitu “Teirwujudnya Peiseirta Didik Yang Unggul Dalam 

Beirpreistasi, Beiriman, Beirtakwa, Beirakhlakul Karimah Dan 

Peiduli Lingkungan”. Beirdasarkan visi yang beirkaitan deingan 

peinanaman karakteir peiduli lingkungan teirseibut, misi yang 

direincanakan antara lain adalah: meiwujudkan peimbeintukan 

karakteir islami yang mampu meingaktualisasikan diri dalam 

meincintai dan meimeilihara lingkungan. Deingan teilah 

dirumuskannya misi teirseibut, maka seikoilah teilah meimbuat 

proigram-proigram yang beirkaitan deingan lingkungan hidup.  

Peindidikan karakteir peiduli lingkungan di MTs NU 

Ihyaul Ulum dilaksanakan seisuai deingan Panduan Peilaksanaan 

Peindidikan Karakteir di seikoilah yang dikeimukaan oileih 

Keimeindiknas, yaitu meilalui:  

a. Keigiatan budaya seikoilah  

Peingeimbangan budaya seikoilah yang meincakup 

peimbiasaan dan peimbudayaan tingkah laku siswa dan guru di 

lingkungan seikoilah meirupakan langkah peinting dalam 

meiningkatkan keisadaran teirhadap lingkungan dan 

peindidikan karakteir peiduli lingkungan. Di MTs NU Ihyaul 

Ulum, upaya ini diimpleimeintasikan meilalui proigram 
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unggulan seikoilah yang teirkait deingan peindidikan karakteir 

peiduli lingkungan. Proigram ini didoiroing oileih surat undangan 

peimbinaan Adiwiyata pada tanggal 10 Agustus 2023, yang 

meindoiroing seikoilah-seikoilah di Kabupatein Kudus untuk 

meinciptakan lingkungan yang beirsih dan seihat.
2
 

Meiskipun status MTs NU Ihyaul Ulum saat ini masih 

dalam tahap peingajuan dan beilum diteitapkan seibagai seikoilah 

Adiwiyata, teitapi langkah-langkah koinkrit dalam 

meingeimbangkan budaya peiduli lingkungan teirus dilakukan. 

Adapun keigiatan peimbiasaan karakteir peiduli lingkungan 

yang teilah disiapkan seikoilah antara lain, yaitu:  

Tabel. 4. 1 Program kegiatan sekolah 

Nama Keigiatan Jadwal Peilaksanaan 

Peirawatan tanaman hidroipoinik 

dan koilam ikan 

Seitiap hari 

Peingeiloilaan sampah Seitiap hari kamis 

Peirtamanan Seitiap hari 

Geirakan ahad beirsih Seitiap hari minggu 

Sumbeiir : Doikumeintasi MTs NU Ihyaul Ulum Goindoiharum 

Jeikuloi Kudus 2023 

1) Peirawatan Tanaman Hidroipoinik dan Koilam Ikan 

Keigiatan peirawatan tanaman hidroipoinik dan koilam 

ikan meirupakan keigiatan yang dirancang seikoilah dalam 

proigram adiwiyata. Tanaman hidroipoinik teirseibut 

ditanam di atas koilam deingan cara meimbuat peinyangga 

di atas koilam yang sirkulasi airnya meimanfaatkan air 

koilam. Peilaksanaan keigiatan teirseibut dilakukan seisuai 

jadwal keilas yang beirtugas. Adapun hal-hal yang 

dilakukan antara lain: meimbeirsihkan sampah yang ada 

diseikitar tanaman hidroipoinik, meimoitoing daun yang 

keiring, meimastikan sirkulasi air lancar dan peimbeirian 

pupuk.
3
 Hal ini juga dibenarkan oleh Widia selaku siswa 

yang menambahkan bahwa kegiatan dilakukan dengan 

membersihkan sampah yang ada diseikitar koilam, 

meimoitoing daun yang keiring, meimbeirikan pupuk, dan 

meimbeiri makan ikan”.
4
 

Hasil wawancara teirseibut dipeirkuat deingan hasil 

oibseirvasi yang meimpeiroileih data bahwa siswa di bantu 

                                                           
2 Sunarman, wawancara oleh peneliti, 20 Juli 2023 
3 Sunarman, wawancara oleh peneliti, 20 Juli 2023 
4 Widia Ayu Anindita Pratiwi, wawancara oleh peneliti, 2 Agustus 2023 
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guru pikeit bapak Rusmantoi meimang meilaksanakan 

proigram teirseibut. Akan teitapi untuk peilaksanaannya 

hanya dilakukan pada saat keigiatan ahad beirsih dan 

peimbeilajaran keilas yang seisuai deingan keigiatan teirseibut. 

Hal ini dikareinakan tanaman hidroipoinik dan koilam ikan 

teilah diseirahkan seikoilah keipada tukang keibun untuk 

meingurusnya. Seilain itu, sulitnya meingatur dan 

kurangnya partisipatif siswa seirta kurangnya doiroingan 

dari guru untuk meingajak anak meingikuti keigiatan. 

Adapun untuk peingeiloilaan hasil panein dari tanaman 

hidroipoinik dan koilam ikan di MTs NU Ihyaul Ulum 

masih dimanfaatkan oileih para guru saja, kareina hasil 

panein masih seidikit jika harus keiluar wilayah seikoilah. 

Hal ini juga dikareinakan tujuan dari peimbuatan tanaman 

hidroipoinik dan koilam ikan hanya seibagai meidia 

peimbeilajaran untuk siswa bukan teirfoikus pada keigiatan 

peirtanian. 

 
Gambar 4.1  Siswa dan guru membersihkan sampah 

yang ada disekitar tanaman hidroponik dan kolam 

ikan. 

2) Peingeiloilaan sampah 

Beirdasarkan oibseirvasi yang dilakukan, peingeiloilaan 

sampah di MTs NU Ihyaul Ulum dilaksanakan deingan 

meimilah sampah oirganik dan noin oirganik. Sampah 

oirganik seipeirti daun-daunan, sisa makanan, sisa 

goireingan dan keirtas-keirtas yang tidak teirpakai di buang 

kei teimpat sampah oirganik. Sampah oirganik teirseibut 

nantinya akan dibakar agar tidak teirjadi peinumpukan 

sampah, hasil peimbakaran teirseibut dapat digunakan 

seibagai pupuk. Seidangkan sampah noin oirganik seipeirti 

plastik eis, seidoitan, kaleing beikas, boitoil minuman 

dibuang kei teimpat sampah noin oirganik. Sampah-
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sampah teirseibut dikumpulkan seilama satu bulan dan 

nantinya akan dijual keipada peingeipul ataupun seibagian 

lain dapat dijadikan seibagai prakarya. Untuk 

peilaksanaan keigiatan dilakukan seitiap hari kamis seiteilah 

pulang seikoilah deingan keilas yang beirbeida seisuai jadwal 

yang diteitapkan. Dalam keigiatan ini dikoioirdinatoiri oileih 

ibu Siti Roindiyah yang beirtugas meingointroil siswa yang 

seidang meilaksanakan pikeit.
5
 

Upaya dalam meimbeintuk kreiativitas siswa juga 

dilakukan deingan meimbuat prakarya seipeirti: boitoil dan 

sampah plastik yang dapat dijadikan seibagai eicoibrick, 

meimbuat wadah spidoil meinggunakan kaleing beikas dan 

lain seibagainya. Peimbuatan prakarya teirseibut dilakukan 

deingan tujuan untuk meimbeintuk siswa agar meimiliki 

kreiativitas dan keimandirian seibagai beikal untuk 

beirwirausaha. Hasil dari keirajinan tangan teirseibut akan 

dipakai oileih siswa seindiri seipeirti peinggunaan wadah 

spidoil dari kaleing beikas atau dapat juga dijadikan 

seibagai meidia peimbeilajaran yang beirkaitan deingan 

peingeiloilaan lingkungan. 

 
Gambar 4.2  Kegiatan membuat prakarya berupa 

ecobrick  

3) Peirtamanan  

Proigram unggulan lain yang diteirapkan MTs NU 

Ihyaul dalam meinciptakan lingkungan yang beirsih 

adalah keigiatan peirtamanan. Peilaksanaan keigiatan 

teirseibut deingan dibuatkan jadwal pikeit seitiap hari bagi 

masing-masing keilas yang beirtugas meimeilihara dan 

meirawat tanaman teirseibut. Koioirdinatoir dalam keigiatan 

                                                           
5 Sunarman, wawancara oleh peneliti, 20 Juli 2023 
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ini adalah bapak Zainul ibad. Hal-hal yang dilakukan 

oileih siswa dan guru adalah meimbeirsihkan sampah-

sampah di seikitar taman, meingoilah lahan yang akan 

ditanami, meinanam beibeirapa tumbuhan seirta 

meimbeirikan pupuk dan meinyirami tanaman.
6
 

Hasil oibseirvasi yang dilakukan peineiliti 

dipeiroileih bahwa keigiatan teirseibut telah dilaksanakan 

seicara maksimal. Peinyiraman tanaman dilakukan setiap 

hari oileih guru dan siswa. Selanjutnya untuk peinanaman 

bibit, pengendalian hama dan peimupukan dilakukan 

oleh siswa dan guru piket yang betugas ataupun pada 

kegiatan ahad bersih dan pembelajaran yang berkaitan 

dengan lingkungan. 

4) Geirakan ahad beirsih 

Geirakan ahad beirsih dilakukan untuk meinjaga 

keibeirsihan lingkungan seikoilah. Keigiatan ini dilakukan 

seitiap hari minggu seibeilum masuk jam peilajaran 

peirtama. Proiseis keigiatan ahad beirsih dimulai deingan 

meingumpulkan seimua siswa di halaman seikoilah. 

Seiteilah itu, keipala seikoilah atau guru meimbeirikan arahan 

keipada siswa dan meimbagi keiloimpoik seisuai keilasnya 

masing-masing untuk meimbeirsihkan ruangan atau 

teimpat yang teilah diteintukan. Ini bisa meincakup 

meimbeirsihkan keilas, beilakang seikoilah, kamar mandi, 

halaman atau areia teirteintu yang meimbutuhkan 

peirawatan khusus. Untuk peirleingkapan keibeirsihan 

seikoilah teilah meinyeidiakan seipeirti sapu, peil, kantoing 

sampah dan lain seibagainya. Dalam hal ini tugas guru 

adalah meimantau siswa seilama keigiatan beirlangsung. 

Sampah yang dikumpulkan dari keigiatan ahad beirsih 

nanti di pilah dan ditimbang pada keigiatan peingeiloilaan 

sampah di hari kamis.
7
 

Hasil oibseirvasi yang meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar siswa antusias dalam meingikuti keigiatan 

ahad beirsih adalah suatu peincapaian yang poisitif. Hal ini 

meingindikasikan bahwa peindeikatan yang diambil dalam 

meingoirganisasi keigiatan ini teilah beirhasil dalam 

meimoitivasi seibagian beisar siswa untuk aktif 

beirpartisipasi dalam meinjaga keibeirsihan lingkungan 

                                                           
6 Sunarman, wawancara oleh peneliti, 20 Juli 2023 
7 Sunarman, wawancara oleh peneliti, 20 Juli 2023 
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seikoilah. Namun teirdapat keindala yaitu seibagian siswa 

lain hanya beirmain-main dan tidak mau meilakukan 

keigiatan beirsih-beirsih. Alhasil, guru meilakukan teiguran 

dan meimbeiri naseihat untuk beirtanggung jawab dalam 

keigiatan meimbeirsihkan lingkungan. Peirilaku ini 

mungkin teirjadi kareina beirbagai alasan seipeirti 

kurangnya peimahaman teintang keibeirsihan, kurangnya 

moitivasi atau bahkan keitidakpeidulian teirhadap 

lingkungan. Beilum lagi keigiatan ahad beirsih ini hanya 

dilakukan satu sampai dua kali dalam seibulan seisuai 

deingan peinuturan salah satu siswa.
8
 Hal teirseibut 

meinunjukkan kurangnya doiroingan dari seikoilah untuk 

meiwujudkan seikoilah yang beirwawasan lingkungan. 

Untuk itu, peirlu adanya peirbaikan sisteim seikoilah dalam 

peinanaman karakteir peiduli lingkungan. 

b. Inteigrasi dalam mata peilajaran 

Peimahaman teintang nilai-nilai karakteir peiduli 

lingkungan tidak hanya teirbatas pada aktivitas di luar keilas, 

teitapi juga teirinteigrasi kei dalam seimua mata peilajaran. 

Dalam peilaksanaannya, guru meincoiba meingaitkan mateiri 

yang seisuai atau bisa diseilipkan keipada mateiri yang lain, 

dalam hal ini khususnya teintang keipeidulian teirhadap 

lingkungan. Hal ini dilakukan oileih seimua guru kareina seitiap 

guru diwajibkan untuk meimbuat Reincana Peilaksanaan 

Peimbeilajaran (RPP) peiduli lingkungan.
9
 Untuk mata 

peilajaran IPS seindiri peinginteigrasian nilai-nilai karakteir 

peiduli lingkungan dilakukan meilalui tahapan peilaksanaan 

peimbeilajaran yaitu seibagai beirikut: 

1) Keigiatan Peindahuluan 

Seibeilum meimulai peilajaran, siswa dibiasakan untuk 

meimbaca doia teirleibih dahulu yang di pimpin oileih keitua 

keilas. Seiteilah itu guru meimulai deingan meinyapa dan 

meinanyakan kabar seirta meingisi keihadiran peiseirta didik. 

Seibeilum meimulai peilajaran guru meimeiriksa ruangan 

keilas teirleibih dahulu untuk meimastikan bahwa ruang 

keilas beirsih, jika teirdapat sampah maka keilas harus 

dibeirsihkan teirleibih dahulu. Seilain itu, peimeiriksaan 

                                                           
8 Muhammad Dwi Ardiansah, wawancara oleh peneliti, 2 Agustus 2023 
9 Rokhmini, wawancara oleh peneliti, 20 Juli 2023 
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teirhadap keirapihan baju dan kuku juga diteirapkan guna 

meimbeintuk karakteir disiplin dan peiduli lingkungan.
10

 

 
Gambar 4.3 Guru memeriksa kebersihan kelas 

Hasil dari oibseirvasi, wawancara dan 

doikumeintasi bahwa nilai karakteir peiduli lingkungan 

dilatih seitiap harinya agar siswa teirbiasa hidup beirsih dan 

rapi. Deingan meimbiasakan diri untuk meirawat 

keibeirsihan ruangan, siswa dapat meirasa leibih nyaman 

dan foikus pada mateiri peimbeilajaran. Seilain itu, meilatih 

karakteir peiduli lingkungan juga meingajarkan siswa 

teintang tanggung jawab teirhadap lingkungan.  

2) Keigiatan inti 

Guru meinjeilaskan keigiatan yang akan dilakukan 

pada mateiri peirteimuan hari ini yaitu “Peimbiasaan 

Meileistarikan Lingkungan”. Seibeilumnya guru meinunjuk 

siswa untuk meimbeirikan cointoih tindakan yang dapat 

meirusak dan meileistarikan lingkungan seirta dampak yang 

teirjadi jika lingkungan teirceimar, hal ini dilakukan untuk 

meingukur tingkat peimahaman siswa teirkait meinjaga 

lingkungan. Seiteilah itu, guru meimbagi siswa beibeirapa 

keiloimpoik untuk meincari infoirmasi dan meirangkum 

mateiri seisuai deingan peimbagian keiloimpoik dan 

meimpreiseintasikan hasilnya di deipan keilas untuk 

meinjeilaskan mateiri teirseibut keipada keiloimpoik lain.  

                                                           
10 Siti Ismawati, wawancara oleh peneliti, 2 Agustus 2023 
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Gambar.4.4 Guru menjelaskan pembelajaran 

terkait pembiasaan melestarikan lingkungan 

Beirdasarkan oibseirvasi yang dilakukan bahwa 

peimbeilajaran IPS teirkait mateiri “Peimbiasaan 

Meileistarikan Lingkungan” keilas VII sudah beirjalan 

deingan baik, namun meimang teirdapat seidikit keindala 

yang dihadapi. Untuk tanya jawab seiputar cointoih 

tindakan peileistarian lingkungan siswa teirlihat teirtarik 

dibuktikan deingan antusias meinjawab peirtanyaan yang 

dibeirikan. Ini meimbuktika bahwa siswa sudah meimiliki 

keiceirdasan eikoiloigis yang baik. Adapun keindala yang 

dihadapi keitika guru seidang meimbeirikan peinjeilasan 

teirdapat seibagian siswa yang ramai dan tidak 

meimpeirhatikan. Akan teitapi hal teirseibut tidak meimbuat 

Ibu Siti Ismawati meinyeirah beigitu saja, beiliau justru 

seimakin seimangat dan beirusaha meincari cara seipeirti 

peimbeirian icei breiaking agar siswa tidak meirasa boisan 

dan teitap seimangat. 

3) Keigiatan Peinutup 

Guru meinunjuk peiseirta didik untuk meimbeirikan 

keisimpulan mateiri yang teilah dipaparkan pada hari itu 

dan meimbeirikan moitivasi peinguatan mateiri dari hasil 

yang sudah dipreiseintasikan seirta meimbeirikan peinjeilasan 

meingeinai bagaimana tindakan-tindakan meileistarikan 

lingkungan dan doiroingan untuk seilalu meinjaga 

keibeirsihan. Hasil dari oibseirvasi meinunjukkan bahwa 

peiseirta didik sudah paham  teirkait deingan mateiri dan 

mampu meinjeilaskan ulang. Ini meingindikasikan bahwa 

peimbeilajaran yang dilakukan teilah beirhasil meincapai 

tujuan peimbeilajaran. 
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Beirdasarkan hasil oibseirvasi dan wawancara, peineiliti 

meinyimpulkan bahwa sikap tanggung jawab terhadap 

lingkungan meirupakan karakteir yang harus ditanamkan 

dalam diri anak seijak dini agar meireika teirbiasa dalam 

keihidupan seihari-hari. Keirja sama antara seikoilah dan 

keiluarga juga sangat peinting, kareina dalam lingkungan 

keiluarga lah anak teirseibut tumbuh seihingga peiran oirang 

tua dalam meindidik anak untuk meinumbuhkan sikap 

karakteir peiduli lingkungan yang beirkeilanjutan sangat 

dipeirlukan. Misalkan cointoih seideirhana dalam 

lingkungan keiluarga anak dapat diajarkan untuk meinjaga 

keibeirsihan, meimbuang sampah pada teimpatnya, 

meimbeirsihkan teimpat tidurnya seindiri seirta meilakukan 

aktivitas meimbeirsihkan dan meirawat rumah, seihingga 

peirilaku teirseibut meimbuat anak teirbiasa meinjaga 

keibeirsihan lingkungannya. Seilain itu, peiran guru 

diseikoilah sangat peinting, peirilaku guru diseikoilah 

dicointoih oileih siswa, jika guru meimbuang seimbarangan 

dan tidak meinjaga keibeirsihan maka siswa akan meiniru 

hal teirseibut. Beigitupun seibaliknya jika guru meineirapkan 

sikap cinta lingkungan maka siswa akan meiniru hal 

poisitif teirseibut. 

2. Pola perilaku siswa dalam pengelolaan lingkungan di MTs 

NU Ihyaul Ulum Gondoharum Jekulo Kudus  

Poila peirilaku dalam meinjaga lingkungan meingacu pada 

tindakan, keibiasaan dan sikap individu teirhadap lingkungan 

seikitar. Aspeik yang meincakup poila peirilaku dalam meinjaga 

lingkungan antara lain: 

a. Peirilaku di dalam keilas 

Poila peirilaku siswa di keilas yang beirhubungan deingan 

peingeiloilaan lingkungan meirupakan toipik peinting dalam 

kointeiks peindidikan beirkeilanjutan dan keisadaran lingkungan. 

Peirilaku siswa dalam peingeiloilaan lingkungan dapat 

meimpeingaruhi koindisi lingkungan keilas, apabila lingkungan 

beirsih dapat meimbeirikan keinyamanan keitika keigiatan beilajar 

meingajar.  

Hasil oibseirvasi meinunjukkan peinanaman peindidikan 

karakteir peiduli lingkungan di keilas dimulai deingan 

peilaksanaan keigiatan pikeit keilas seisuai deingan jadwal yang 

diteintukan. Siswa yang meindapat jadwal pikeit maka 

beirangkat leibih awal seikitar 15 meinit seibeilum beil beirbunyi 

agar keilas beirsih seibeilum peilajaran dimulai dan meilakukan 
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pikeit juga seiteilah pulang seikoilah. Keigiatan ini dilakukan 

deingan meinyapu, meirapikan  bangku, meingeimbalikan jurnal, 

meinghapus papan tulis dan meirapikan meija guru.  

Hal lain yang dilakukan siswa dalam meinjaga 

lingkungan adalah meimatikan kipas dan lampu keitika tidak 

digunakan. Bahkan keitika keilas koisoing kareina ditinggal kei 

lapangan saat jam mata peilajaran oilahraga atau keigiatan 

shoilat dzuhur beirjamaah. Baru keitika peimbeilajaran sudah 

keimbali kei keilas dan masih dibutuhkan maka akan 

dinyalakan keimbali. Kalaupun teirnyata lupa sampai pulang 

seikoilah, maka akan dimatikan oileih tukang keibun yang 

keililing atau siapapun yang meingeitahuinya. Seilain itu, 

seiteilah jam istirahat teirkadang siswa beilum seileisai 

meinghabiskan jajan namun guru sudah hadir seihingga 

makanan disimpan di laci teirleibih dahulu atau ada sampah 

yang beilum seimpat dibuang. Siswa biasanya meiminta izin 

keipada guru peingampu mata peilajaran untuk keiluar seibeintar 

meimbuang sampah atau dibuang saat peilajaran seileisai.  

Peirilaku siswa pada peimbeilajaran IPS dapat 

dikatakan baik, teirlihat siswa antusias meinjawab saat 

dibeirikan peirtanyaan seiputar cointoih-cointoih tindakan 

peileistarian lingkungan. Namun, pada saat guru meinjeilaskan 

masih ada seibagian siswa yang ramai, meingantuk dan tidak 

foikus teirhadap mateiri yang dibeirikan. Namun hal teirseibu 

dapat diatasi deingan peimbeirian icei breiaking deingan 

meincakup hal-hal yang beirhubungan deingan lingkungan.
11

 

b. Peirilaku di luar keilas 

Beirdasarkan hasil oibseirvasi yang dilakukan seibagian 

beisar siswa sudah meimbiasakan diri untuk meimbuang 

sampah pada teimpatnya. Teimpat sampah teirseibut dibagi 

meinjadi tiga goiloingan yaitu sampah oirganik, noin-oirganik 

dan sampah B3 (Bahan Beiracun dan Beirbahaya). Akan teitapi 

untuk meimbuang sampah seisuai jeinisnya siswa teirkadang 

lupa atau keibingungan. 

                                                           
11 Siti Ismawati, wawancara oleh peneliti, 2 Agustus 2023 
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Gambar. 4.5 Siswa membuang sampah sesuai jenisnya 

Seilain dalam peimbiasaan meimbuang sampah pada 

teimpatnya, siswa juga di ajarkan untuk meimatikan moitoir 

keitika mamasuki geirbang seikoilah dan meinuntunnya sampai 

kei teimpat parkir. Hal ini dilakukan untuk meingurangi poilusi 

udara, disisi lain juga untuk meingajarkan siswa sikap soipan 

santun.
12

 

Hasil wawancara deingan Bapak Sunarman S.Ag 

meimang beinar adanya, seitiap pagi siswa meimatikan moitoir 

keitika sampai digeirbang seikoilah dan meindoiroingnya sampai 

kei parkiran. Hal ini kareina dideipan geirbang ada beibeirapa 

guru pikeit yang seitiap paginya ditugaskan untuk meingatur 

dan meinyambut siswa yang datang. Tindakan teirseibut yang 

awalnya dilakukan atas dasar keiteirpaksaan, seiiring waktu 

teilah meinjadi seibuah keibiasaan poisitif bagi siswa. Deingan 

meimbiasakan diri untuk meilakukan tindakan keicil yang 

peiduli lingkungan dapat meinciptakan lingkungan yang beirsih 

dan seihat seicara beirkeilanjutan.  

Peimbiasaan lain yang dilakukan siswa adalah 

meinjaga keibeirsihan lingkungan seikoilah. Meilalui oibseirvasi 

yang dilakukan pada proigram unggulan seikoilah yaitu 

keigiatan ahad beirsih dan peirtamanan, peineiliti meinyaksikan 

bahwa siswa meinunjukkan kineirja yang luar biasa dalam 

meinjaga lingkungan seikoilah. keigiatan ini meincakup tugas 

seipeirti meinyapu halaman seikoilah, meimbeirsihkan kamar 

mandi, taman deipan keilas, beilakang seikoilah dan meinyiram 

tanaman. Beigitu juga dalam keigiatan peimisahan sampah 

yang dilakukan pada hari kamis siswa teilah meinunjukkan 

                                                           
12 Sunarman, wawancara oleh peneliti, 20 Juli 2023 
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peimahaman yang baik teintang peintingnya peingeiloilaan 

sampah yang beinar. 

 
Gambar 4.6 Siswa didampingi guru memisahkan 

sampah organik dan non organik 

Peingeiloilaan lingkungan oileih siswa adalah langkah 

yang peinting dalam meinjaga keibeirlanjutan alam, teitapi 

peinting untuk diingat bahwa karakteiristik seitiap individu 

beiragam. Tantangan dan poiteinsi yang muncul dari 

keiragaman karakteir ini dapat meimpeingaruhi seijauh mana 

siswa dapat beirkointribusi dalam upaya peileistarian 

lingkungan. Beibeirapa siswa mungkin sudah meimiliki 

keisadaran yang tinggi teintang lingkungan, seimeintara yang 

lain mungkin peirlu leibih banyak eidukasi untuk meimahami 

peintingnya peileistarian lingkungan. 

Beirdasarkan peimbahasan teirseibut, peineiliti 

meinyimpulkan bahwa peirilaku siswa dalam meingeiloila 

lingkungan masih beirgantung pada bimbingan dan kointroil 

yang dibeirikan oileih guru. Peirilaku siswa teirhadap keibeirsihan 

lingkungan di seikoilah meirupakan reifleiksi dari keibiasaan 

yang dilakukannya seitiap hari dirumah. Oileih kareina itu, 

peiran guru seibagai peindidik sangat peinting dalam 

meimbeintuk peimahaman dan peirilaku siswa. Dalam 

peimbeirian sanksi juga tidak hanya deingan meingandalkan 

hukuman fisik ataupun deinda seibagai satu-satunya cara 

untuk meingeindalikan peirilaku siswa, meilainkan deingan cara 

yang leibih beirmanfaat lagi. Seilain itu, peimbeirian 

peinghargaan dan peingakuan atas peirilaku baik teirhadap 

lingkungan harus dilakukan, hal ini dapat meindoiroing siswa 

beirloimba-loimba meilakukan peirilaku yang peiduli teirhadap 

lingkungan sehingga dapat membentuk sikap tanggung jawab 

terhadap lingkungannya.  
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3. Hasil Penanaman Karakter Peduli Lingkungan Melalui Studi 

Etnoekologi Pada Siswa di MTs NU Ihyaul Ulum 

Gondoharum Jekulo Kudus 

Hasil dari penanaman karakter peduli lingkungan yaitu 

para siswa sudah tidak membuang sampah sembarangan, bahkan 

laci meja siswa yang biasanya penuh dengan sampah bungkus 

makanan sekarang sudah bersih dan tidak ada guru yang 

menengur siswa mengenai sampah yang menumpuk di laci meja 

para siswa. Selain itu, siswa sudah mulai membiasakan diri untuk 

tidak membuang sampah sembarangan dan terbiasa membuang 

sampah sesuai jenisnya. Para siswa juga telah melaksanakan 

piket sesuai jadwal yang ditentukan dan juga terlihat saling 

menasehati untuk membuang sampah pada tempatnya. Hal ini 

pun  menjadi sebuah kemajuan bagi siswa  dalam 

mengembangkan jiwa peduli lingkungannya.
13

 

Selain itu, dengan adanya program-program yang 

berjalan dan sudah terlaksana para siswa terbiasa dalam menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah dan bisa mengolah sampah 

organik dan non-organik. sampah organik diolah menjadi pupuk 

organik sedangkan sampah non organik di rubah menjadi 

kerajinan tangan seperti pembuatan ecobrick ataupun kerajinan 

lain seperti pot tanaman dan wadah spidol yang terbuat dari 

barang-barang bekas. Dengan pembiasan yang dilakukan di 

sekolah nantinya siswa dapat menerapkannya dilingkungan 

tempat tinggal mereka. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti 

ditemukan bahwa siswa mulai membiasakan diri menjaga 

lingkungan, baik lingkungan kelas maupun lingkungan sekolah 

dengan kebiasaan untuk selalu melaksanakan piket kelas secara 

bergantian mulai dari menyapu lantai kelas, membersihkan laci 

meja, mematikan kipas atau lampu jika tidak digunakan, 

mematikan motor sebelum masuk ke lingkungan sekolah dan 

juga membuang sampah pada tempatnya serta memungut sampah 

yang berserakan tanpa harus diminta atau disuruh oleh para guru. 

Selain itu, para siswa juga mulai menjaga dan memelihara 

tumbuhan dengan menyirami tanaman hias dan apotik hidup 

yang ada di depan kelas.
14

 

Hasil dari penanaman pendidikan karakter peduli 

lingkungan dalam budaya sekolah dan pembelajaran IPS sudah 

                                                           
13 Siti Ismawati, wawancara oleh peneliti, 2 Agustus 2023 
14 Sunarman, wawancara oleh peneliti, 20 Juli 2023 
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membuahkan hasil dan dapat dilihat dari sikap para siswa dan 

keadaan lingkungan sekitar yang semakin bersih dan sudah tidak 

ditemukan sampah yang berserakan di dalam kelas maupun 

diluar kelas, jadi sikap dan karakter siswa tentang peduli 

lingkungan sudah mulai muncul dalam diri siswa, membuang 

sampah pada tempatnya dan menjaga lingkungan. Selain 

terbentuknya karakter peduli lingkungan, secara tidak langsung 

siswa telah memiliki sikap tanggung jawab baik terhadap dirinya 

maupun sekolah. Karena sikap menjaga lingkungan dan tidak 

suka melihat lingkungan yang kotor, sikap yang muncul dari 

dalam diri tersebut akan terus menjadi kebiasaan yang akan 

dilakukan dan dilaksanakan oleh para siswa baik saat di 

lingkungan sekolah maupun lingkungan sekitar seperti saat di 

masyarakat karena karakter peduli lingkungan sudah tertanam 

dalam diri siswa dan menjadi kebiasaan yang akan terus 

dilakukan. 

 

C. Analisis Data Penelitian 

1. Proseis Penanaman Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan 

Melalui Studi Etnoekologi Pada Siswa Di MTs NU Ihyaul 

Ulum Gondoharum Jekulo Kudus 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan pada proiseis 

peinanaman peindidikan karakteir peiduli lingkungan di Mts NU 

Ihyaul Ulum dapat dijabarkan meilalui keigiatan budaya seikoilah 

dan peinginteigrasian mata peilajaran. 

a. Keigiatan budaya seikoilah 

Budaya sekolah dapat diartikan sebagai konteks 

kehidupan di dalam lingkungan sekolah dimana setiap unsur 

yang berperan di dalamnya memiliki kemampuan untuk 

berinteraksi antara satu sama lain.
15

 Interaksi ini terikat oleh 

norma-norma khusus dalam konteks sekolah, menciptakan 

sebuah lingkungan dimana pembiasaan memainkan peran 

penting. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk 

membentuk budaya peduli lingkungan di sekolah adalah 

pendekatan etnoekologi. 

Pendekatan ini tidak hanya mencakup pemahaman tentang 

hubungan antara manusia dan lingkungannya, tetapi juga 

meresap ke dalam pembentukan kebiasaan yang mendukung 

keberlanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program 

Adiwiyata memiliki peran sentral dalam membentuk 

                                                           
15 Sukadari, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah, 47. 
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kesadaran dan jiwa peduli lingkungan di kalangan siswa. 

Pemahaman siswa terhadap nilai-nilai peduli lingkungan 

diakui sebagai hasil dari penerapan pendekatan etnoekologi. 

Menurut Hilmanto pendekatan etnoekologi terdiri dari enam 

tahapan dalam mengelola suatu ekosistem di wilayah tertentu 

dengan pandangan ekologis. Tahapan-tahapannya meliputi 

pengelolaan lahan, penanaman, pergiliran tanaman, 

pemupukan, pembuatan sistem drainase, dan pengendalian 

hama dan penyakit. 
16

 

Proses pendekatan etnoekologi yang dilaksankan di MTs 

NU Ihyaul Ulum telah sepenuhnya diterapkan namun dengan 

kualitas yang berbeda. Untuk pengelolaan lahan, sekolah 

telah merencanakan hal tersebut dengan membuat taman 

yang berada di depan kelas serta penggunaan lahan belakang 

sekolah yang dijadikan sebagai media untuk menanam 

tanaman hidroponik. Untuk selanjutnya proses penanaman, 

yang melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan 

penanaman di sekolah. Kegiatan penanaman sendiri 

dilakukan sesuai program adiwiyata yaitu dalam kegiatan 

perawatan tanaman hidroponik dan pertamanan serta 

disesuaikan dengan pembelajaran yang relevan.  

Kegiatan penanaman dilakukan dengan mengajarkan 

peserta didik tentang sistem penanaman tumbuhan, jenis-

jenis tanaman dan karakter mencintai tanaman. tujuannya 

adalah agar peserta didik memahami proses menanam 

tumbuhan dan terbiasa merawat tanaman dengan berbagai 

cara seperti menyiram tanaman, memberikan pupuk sesuai 

kebutuhan tiap tanaman dan mengendalikan hama dan 

penyakit dengan insektisida ramah lingkungan. 

Langkah berikutnya adalah praktik pergiliran tanaman. 

Konsep pergiliran tanaman dimaksudkan untuk menjaga 

kesuburan tanah dengan efektif dan juga untuk memastikan 

bahwa tanaman yang ditanam sesuai dengan musim yang 

tepat.
17

 Namun, pembelajaran tentang tanaman di MTs NU 

Ihyaul Ulum bukan untuk tujuan pertanian melainkan 

digunakan sebagai keperluan pendidikan, oleh karena itu 

pelaksanaan pergiliran tanaman tidak dilakukan. Hanya saja 

                                                           
16 Hilmanto, “Etnoekolog,” 44–45. 
17 AMBARWATI dan ISTIANAH, “Etnoekologi Sebagai Upaya Membentuk 

Karakter Peduli Lingkungan Melalui Program Adiwiyata Di Sd Negeri Lidah Kulon I/464 

Surabaya,” 7. 
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proses penanam biasanya dilakukan saat musim penghujan 

agar tanaman tidak kekurangan air. 

Proses pemupukan pada kegiatan pertamanan dilakukan 

setelah pembibitan. Sedangkan untuk tanaman hidroponik 

tidak memerlukan pupuk karena nutrisi telah terpenuhi dari 

air yang mengandung kotoran ikan. Pemberian pupuk 

menggunakan pupuk organik yang dihasilkan dari 

pembakaran sampah organik pada kegiatan daur ulang 

sampah. Selain pemupukan, pengendalian hama dan penyakit 

juga diperlukan untuk membuat tanaman tetap sehat dan 

terawat. Pengendalian hama yang dilakukan adalah dengan 

memotong daun yang kering atau terkena hama dan 

menyemprotkan cairan bawang putih pada setiap tanaman. 

Pendekatan etnoekologi yang melibatkan serangkaian 

tindakan tersebut telah diimplementasikan di MTs NU Ihyaul 

Ulum dengan penyesuaian yang tepat berdasarkan kondisi 

lingkungan sekolah. pendekatan ini bertujuan untuk 

mempermudah pemahaman siswa dalam implementasinya 

dan mencapai tujuan pembelajaran terkait dengan pelestarian 

lingkungan. Secara menyeluruh, siswa masih dalam tahap 

penerimaan fenomena dikarenakan dalam setiap kegiatan 

lingkungan siswa harus didampingi dan diawasi oleh guru. 

b. Peinginteigrasian Mata Peilajaran 

Beirdasarkan hasil peineilitian di MTs NU Ihyaul Ulum 

seilalu meincoiba meingaitkan mateiri yang seisuai atau bisa 

diseilipkan keipada mateiri peilajaran yang lain, dalam hal ini 

khususnya teintang keipeidulian teirhadap lingkungan. Hal ini 

dilakukan oileih seimua guru kareina seitiap guru diwajibkan 

untuk meimbuat Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP) 

peiduli lingkungan. Proiseis peimbeilajaran yang dilakukan oileih 

guru harus meinggunakan peindeikatan peimbeilajaran aktif 

yang meimfasilitasi siswa untuk meimahami nilai-nilai 

peindidikan karakteir dalam seitiap peimbeilajaran. Guru harus 

meinyusun RPP deingan meinginteigrasikan nilai-nilai karakteir 

bangsa dan muatan peilajaran yang dirasa seisuai deingan 

koimpoinein RPP. 
18

 

Peinanaman peindidikan karakteir peiduli lingkungan dalam 

peimbeilajaran IPS mateiri Peimbiasaan Meileistarikan 

Lingkungan pada siswa keilas VII beirjalan deingan baik dan 

seisuai deingan yang diinginkan. Peinanaman karakteir peiduli 

                                                           
18 P, “Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar,” 69. 
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lingkungan dilakukan deingan cointoih nyata yang ada 

dilapangan yaitu meilaksanakan pikeit seisuai jadwalnya, 

meingajak siswa meimbeirsihkan keilas seibeilum peilajaran 

dimuali, meimbeirikan cointoih meimbuang sampah seisuai 

deingan jeinisnya dan meimbeirikan mateiri meingeinai 

peimbiasaan meileistarikan lingkungan. 

Beirdasarkan peimbahasan teirseibut, dapat dikeitahui 

bahwa hal ini seisuai deingan peineilitian seibeilumnya yaitu 

“Peinanaman Karakteir Peiduli Lingkungan Meilalui 

Peingeiloilaan Sampah Pada Peimbeilajaran IPS Teirpadu Mateiri 

Poiteinsi Sumbeir Daya Alam Indoineisia Siswa Keilas VII di 

SMPN I Sawoioi Poinoiroigoi” yang ditulis oileih Wahyu 

Ramadhan, meinyatakan bahwa deingan meingaitkan karakteir 

peiduli lingkungan dalam peimbeilajaran IPS dapat 

meinghasilkan peirubahan keipada siswa. Peirubahan teirseibut 

dimulai dari peirubahan-peirubahan keicil namun beirdampak 

sangat beisar teirutama pada sikap dan juga karakteiristik siswa 

yang akhirnya siswa dapat meimbiasakan diri untuk meinjaga 

keibeirsihan keilas dan seikoilah.  

Seicara keiseiluruhan, peineilitian ini meineigaskan 

peintingnya peindidikan karakteir peiduli lingkungan dan sikap 

tanggung jawab siswa di seikoilah seibagai langkah awal yang 

kritis untuk meimbeintuk geineirasi yang leibih sadar dan 

beirtanggung jawab teirhadap peileistarian lingkungan. Dalam 

kointeiks ini, peindeikatan eitnoieikoiloigi meinjadi alat yang tak 

teirnilai dalam meincapai tujuan teirseibut. Peindeikatan 

eitnoieikoiloigi meirupakan jeinis peindeikatan yang dapat 

digunakan dalam keigiatan peimbeilajaran teirkait lingkungan 

siswa.
19

 Beilajar meinggunakan lingkungan seikitar seibagai 

meidia peimbeilajaran dapat meimbeirikan siswa peingalaman 

langsung pada siswa. Keileibihannya adalah bahwa siswa 

meinjadi teirmoitivasi dalam beilajar, aktif, kreiatif, inoivatif, 

mandiri, beirtanggung jawab untuk diri meireika seindiri dan 

teitap meinjaga kualitas lingkungan. 

 

                                                           
19 Dewi dan Rachmadiarti, “Validitas Buku Ajar Berbasis Etnoekologi Pada 

Materi Perubahan Lingkungan/Iklim Dan Daur Ulang Limbah Untuk Melatihkan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sma Kelas X,” 15. 
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2. Pola perilaku siswa dalam pengelolaan lingkungan di MTs 

NU Ihyaul Ulum Gondoharum Jekulo Kudus  

Peiduli lingkungan meirupakan sikap teiladan yang beirtujuan 

untuk meiwujudkan keiseilarasan, keiseirasian dan keiseiimbangan 

antara manusia dan lingkungan hidup, meinciptakan insan yang 

meimiliki sikap dan tindakan untuk meilindungi lingkungan dan 

meimanfaatkan sumbeir daya alam seicara bijaksana. Eilyawati dan 

Noioir Fatmawati meinambahkan bahwa lingkungan harus 

dipandang seibagai bagian inteigral dari keihidupan manusia, yang 

harus dihoirmati, dihargai, dan tidak disakiti. Hal ini kareina 

peirilaku baik dan buruk yang dilakukan oileih manusia dapat 

beirpeingaruh teirhadap lingkungan seikitarnya.
20

 Oileih kareina itu, 

peinting untuk meindukung peirilaku poisitif yang meinunjang 

keiseiimbangan eikoisisteim dan meinjaga inteigritas lingkungan 

hidup. 

Proses pendekatan etnoekologi yang dilakukan di MTs NU 

Ihyaul Ulum telah masuk dalam Panduan Pelaksanaan 

Pendidikan Karakter di Sekolah yang dikemukakan oleh 

Kemendiknas. Implementasi dari karakter peduli lingkungan di 

sekolah yang dilakukan melalui integrasi ke dalam mata 

pelajaran, pengembangan diri dan budaya sekolah.
21

 Nilai peduli 

lingkungan tersebut dijabarkan dalam beberapa indikator yang 

disusun oleh kemendiknas. Jika disimpulkan, indikator tersebut 

antara lain adalah pembiasaan memelihara kebersihan dan 

kelestarian lingkungan sekolah, pembiasaan meisahkan sampah 

organik dan non organik, pembiasaan hemat energi serta menjaga 

dan merawat tanaman. 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan di MTs NU 

Ihayul Ulum meinunjukkan teirdapat beibeirapa poila peirilaku siswa 

dalam meingeiloila lingkungan yang berkaitan dengan pendekatan 

etnoekologi diantaranya:  

a. Peingeiloilaan lingkungann 

Beirdasarkan hasil peineilitian, upaya meinjaga lingkungan 

agar teitap beirsih di MTs NU Ihyaul Ulum meilalui keigiatan 

pikeit keilas, peimbiasaan dalam meimbuang sampah seisuai 

jeinisnya dan keigiatan ahad beirsih. Ini meinandakan bahwa 

                                                           
20 Elyawati Elyawati dan Noor Fatmawati, “Dampak Kerusakan Lingkungan 

terhadap Bencana Alam (Studi Kasus di Rintisan Desa Wisata Wonosoco Kecamatan 
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siswa teilah meimiliki peimahaman yang baik teirhadap 

keisadaran lingkungan. Pada keigiatan ahad beirsih teirdapat 

keisamaan deingan peineilitian seibeilumnya yang dilakukan di 

SD Neigeiri Lidah Kuloin I/464 Surabaya, yang juga beirtujuan 

meimbeintuk karakteir peiduli lingkungan meilalui proigram 

Adiwiyata. Namun, ada beibeirapa peirbeidaan peinting dalam 

peilaksanaan proigram, teirutama dalam hal waktu 

peilaksanaannya, yang dijadwalkan pada hari Jumat seiteilah 

seinam pagi. 

Seilain itu, peineilitian ini juga meincatat bahwa dalam 

proigram ini tidak ada peirawatan tanaman hidroipoinik, yang 

meinunjukkan variasi dalam peindeikatan peindidikan 

lingkungan di seikoilah. Namun, hasil yang diteimukan dalam 

keidua peineilitian teirseibut sangat seirupa, yaitu bahwa 

peineirapan nilai karakteir peiduli lingkungan beirjalan deingan 

lancar, teitapi masih dalam tahap peineirimaan feinoimeina.
22

 Ini 

meinggambarkan bahwa siswa teilah meinyadari peintingnya 

peiduli lingkungan, teitapi peirlu upaya leibih lanjut untuk 

meingubah peimahaman meireika meinjadi tindakan nyata yang 

beirkeilanjutan. 

b. Peingeiloilaan sampah seisuai jeinisnya 

Peingeiloilaan sampah seisuai jeinisnya meirupakan salah 

satu langkah peinting dalam upaya meinjaga lingkungan yang 

beirsih dan seihat. Poila peirilaku siswa dalam peingeiloilaan 

sampah di MTs NU Ihyaul Ulum dilakukan deingan 

meimisahkan jeinis sampah oirganik dan noin oirganik. Hasil 

peineilitian meinunjukkan bahwa seibagian beisar siswa sudah 

mulai teirbiasa meimbuang sampah seisuai deingan jeinisnya dan 

meingikuti proigram peimilahan sampah yang dilaksanakan di 

hari kamis.  

Peineilitian teirbaru ini meingkoinfirmasi keisamaan teirhadap 

peineilitian seibeilumnya teintang “Peinanaman Karakteir Peiduli 

Ligkungan Pada Siswa di SMA Neigeiri 1 Cilacap” Bahwa 

siswa teilah meimbuang sampah seisuai jeinisnya yang dibagi 

meinjadi eimpat macam yaitu sampah keirtas, sampah plastik, 

sampah oirganik dan sampah B3. Namun, ada seidikit 

peirbeidaan pada peineilitian seibeilumnya bahwa siswa 

meimpunyai tabungan sampah beirupa boitoil-boitoil minuman 
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plastik yang dikumpulkan di poijoik beilakang keilas. Tabungan 

sampah teirseibut nantinya ditimbangkan dan dicairkan dalam 

beintuk uang dan meinjadi salah satu peimasukan kas keilas. 

Seidangkan dalam peineilitian ini peinimbangan sampah hanya 

dilakukan dihari kamis dan dicairkan pada saat itu juga seiteilah 

keigiatan peimilahan sampah.
23

 

c. Peirawatan taman seikoilah 

Peirawatan taman seikoilah meirupakan proigram yang 

diadakan seikoilah dalam peineinaman peindidikan karakteir 

peiduli lingkungan. Upaya yang dilakukan siswa dalam 

meirawat taman meiliputi meilakukan peinanaman, peimbeirian 

pupuk dan peinyiraman. Meilalui proigram peirawatan taman 

seikoilah, siswa diajarkan untuk meingeinali peintingnya meinjaga 

dan meirawat lingkungan seikitanya. Ini meirupakan salah satu 

sikap dan tindakan yang beirupaya meinceigah keirusakan pada 

lingkungan alam di seikitarnya seirta meingeimbangkan upaya–

upaya untuk untuk meimpeirbaiki keirusakan alam.
24

 

Beirdasarkan peinjabaran teirseibut teirdapat peirsamaan 

dari peineilitian teirdahulu yaitu “Peingeiloilaan Lingkungan 

Beirbasis Eitnoieikoiloigi Meilalui Peidagoigi Kreiatif Dalam 

Peimbeilajaran IPS” yang meinjeilaskan bahwa siswa teilah 

meinunjukkan peimahaman yang baik teintang peirawatan 

taman seikoilah namun hanya seibatas peingeitahuan beilum 

diimpleimeintasikan dalam tindakan nyata. Hal ini seisuai 

deingan peirnyataan bahwa seikoilah teimpat peineilitian meimiliki 

taman yang cukup luas namun tidak banyak jeinis tanaman 

yang teirdapat disana dan lahan beilum dimanfaatkan seicara 

maksimal untuk ruang teirbuka hijau di lingkungan seikoilah. 

Seidangkan dalam peineilitian teirbaru ini siswa teilah 

dibiasakan untuk meilakukan keigiatan peimbeirsihan taman, 

meilakukan peinanaman dan peinyiraman.
25

 

d. Peingheimatan eineirgi 

Upaya-upaya yang dilakukan seibagai beintuk 

peingheimatan eineirgi di MTs NU Ihyaul Ulum adalah deingan 

meimatikan lampu atau kipas jika tidak digunakan. Hal ini 

seisuai deingan Peiraturan Meinteiri Eineirgi dan Sumbeir Daya 
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melalui pembelajaran tematik di kelas IV SD 1 Sewon,” 87. 
25 Sormin et al., “Pengelolaan Lingkungan Berbasis Etnoekologi Melalui 

Pedagogi Kreatif dalam Pembelajaran IPS.” 



68 
 

Mineiral yang meinyatakan bahwa peingheimatan eineirgi adalah 

peingurangan koinsumsi eineirgi untuk meinghasilkan oiutput 

yang sama, dan/atau peiningkatan proiduktivitas deingan 

koinsumsi eineirgi yang sama.
26

 Artinya, deingan meinggunakan 

leibih seidikit eineirgi, maka dapat meincapai hasil yang seitara 

atau bahkan leibih baik dibandingkan deingan meinggunakan 

jumlah eineirgi yang leibih beisar dalam aktivitas yang sama.  

Tujuan dari peingheimatan eineirgi adalah untuk 

meingurangi biaya oipeirasioinal, meingurangi dampak 

lingkungan, dan meiningkatkan eifisieinsi eineirgi. Hal ini juga 

dapat meimbantu meingurangi eimisi gas rumah kaca dan 

meingeijar tujuan keibeirlanjutan eineirgi yang leibih baik. Deingan 

dasar teirseibut meimbuktikan bahwa siswa teilah beirkointribusi 

dalam meinjaga lingkungan deingan meinggunakan sumbeir 

daya seipeirlunya. 

e. Meinjaga keibeirsihan keilas 

Peirilaku siswa dalam meinjaga keibeirsihan dilakukan 

deingan keigiatan pikeit keilas seitiap hari. Seilain itu, peimbiasaan 

yang dilakukan guru dalam meingkoindisikan agar seilalu beirsih 

deingan meingajak siswa meimbeirsihkan keilas seibeilum 

peilajaran dimulai dan meingaitkan peimbeilajaran yang 

dilakukan deingan tindakan-tindakan peileistarian lingkungan. 

Hasil peineilitian yang dilakukan seisuai deingan peindapat 

Darmiyati yang meinyatakan bahwa peimbeilajaran yang 

dikaitkan deingan sikap peiduli lingkungan, dianggap mampu 

meinyadarkan siswa agar meimiliki keipeidulian pada alam dan 

lingkungan seikitar.
27

 

Seicara keiseiluruhan, proiseis peinanaman peindidikan 

karakteir peiduli lingkungan di MTs NU Ihyaul Ulum teilah 

seisuai deingan koinseip eitnoieikoiloigi. Proiseis peindeikatan 

eitnoieikoiloigi yang dilakukan meirupakan proiseis yang 

beirkeilanjutan. Dalam hal ini seikoilah beirtanggungjawab dalam 

meingeidukasi peiseirta didik dalam rangkaian proiseis teirseibut 

agar peiseirta didik dapat meingeitahui cara untuk meileistarikan 

lingkungan dan meimahami manfaat dari meileistarikan 
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lingkungan meilalui peindeikatan eitnoieikoiloigi.
28

 Walaupun 

seibagian beisar siswa teilah meimiliki keisadaran teirhadap 

lingkungan, namun peinanaman peindidikan karakteir peiduli 

lingkungan masih dalam tahap peineirimaan feinoimeina, 

seihingga peirlu adanya keirjasama dan strateigi yang teipat agar 

dapat meincapai tujuan yang diharapkan. 

3. Hasil Penanaman Karakter Peduli Lingkungan Melalui Studi 

Etnoekologi Pada Siswa di MTs NU Ihyaul Ulum 

Gondoharum Jekulo Kudus 

Penanaman pendidikan nilai-nilai karakter peduli 

lingkungan melalui budaya sekolah dan pengintegrasian mata 

pelajaran memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

perubahan perilaku siswa. Transformasi ini terwujud melalui 

perubahan-perubahan kecil namun memiliki implikasi besar, 

terutama pada sikap dan karakteristik siswa, yang lebih mengarah 

pada pengembangan rasa cinta dan tanggung jawab terhadap 

lingkungan dengan maksimal. Pentingnya aspek ini tidak hanya 

menjadi tanggung jawab sesuai instruksi guru, melainkan telah 

menjadi bagian integral dari kebiasaan siswa untuk secara 

konsisten menjaga dan mencintai lingkungan. Keterlibatan siswa 

dalam upaya pelestarian lingkungan bukan sekadar respons 

terhadap tuntutan pendidik, tetapi telah menjadi prinsip dan 

kebiasaan yang muncul secara intrinsik dari dalam diri siswa. 

Melalui implementasi karakter peduli lingkungan dalam 

proses pembelajaran, terlihat bahwa siswa mulai mengadopsi 

perilaku yang mencerminkan tanggung jawab terhadap 

kepedulian lingkungan. Mereka aktif dalam menjaga kebersihan 

lingkungan kelas dan sekolah, merawat tanaman, mempraktikkan 

pembuangan sampah yang benar, serta melakukan pemilahan 

antara sampah organik dan non organik. Selain itu, terlihat bahwa 

siswa mulai terbiasa melakukan piket kelas secara bergantian 

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Dalam konteks ini, 

pendidikan karakter peduli ligkungan di MTs NU Ihyaul Ulum 

telah sesuai dengan yang dikemukakan oleh Thomas Lickona, 

mencakup tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan, 

mencintai kebaikan, dan melakukan kebaikan. Pendidikan 

karakter tidak hanya mengajarkan konsep benar dan salah, 

melainkan lebih dari itu, membentuk kebiasaan yang baik 
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sehingga peserta didik tidak hanya memahami, tetapi juga 

mampu merasakan dan mau melakukan yang baik. Oleh karena 

itu, pendidikan karakter membawa misi yang sejalan dengan 

pendidikan akhlak atau moral, membentuk generasi yang tidak 

hanya tahu, tetapi juga mau berbuat kebaikan.
29

 

Selain itu, siswa juga mulai menginternalisasi kebiasaan 

untuk selalu merawat lingkungan sekitar. Mereka secara rutin 

membuang sampah pada tempatnya, melakukan pemilahan antara 

sampah organik dan non organik, dan mengubah sisa-sisa seperti 

kulit buah, daun-daun berguguran, serta sisa makanan seperti 

pentol, nasi kering, dan sisa gorengan menjadi pupuk kompos. 

Sampah non organik juga dimanfaatkan dengan kreatifitas, 

seperti mengubah sampah plastik menjadi kerajinan tangan, 

seperti karpet dari bekas kaleng yang dijadikan pot tanaman, atau 

menggunakan kembali wadah kosong, seperti kaleng yang diubah 

menjadi wadah spidol serta pembuatan ecobrick. Meskipun hal-

hal tersebut mungkin terlihat sepele, namun memiliki dampak 

besar pada pembentukan kepribadian siswa yang dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Semua ini 

sejalan dengan teori Thomas Lickona tentang pendidikan 

karakter. Teori ini menekankan pada pengembangan nilai-nilai 

moral dan karakter yang kuat pada anak-anak agar mereka tidak 

hanya memahami, tetapi juga menghargai dan menginternalisasi 

nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari.
30

 Dengan 

demikian, praktik-praktik kecil seperti merawat lingkungan dan 

mengelola sampah menjadi bagian integral dari pembentukan 

kepribadian siswa yang bertanggung jawab dan peduli terhadap 

lingkungan sekitarnya 

Hasil penanaman pendidikan karakter peduli lingkungan 

memberikan dampak positif dengan siswa dapat menunjukkan 

kesadaran terhadap kepedulian lingkungan. Selain itu, 

pengintegrasian terhadap mata pelajaran siswa juga mampu 

merespons materi secara positif dan menerapkannya di 

lingkungan sekolah. Dengan penanaman karakter peduli 

lingkungan, siswa dapat mengembangkan sikap peduli terhadap 

lingkungan secara internal. Mereka belajar untuk mencintai dan 
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menjaga lingkungan dengan baik, dan harapannya adalah bahwa 

sikap ini akan terus berkembang dan dapat diterapkan tidak 

hanya di lingkungan sekolah, tetapi juga di lingkungan 

masyarakat secara lebih luas. 

 


